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Artikel Info Abstrak

Sejarah Artikel Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pelatihan spiritual dalam meningkatkan

Diterima: 15 Mei 2025 subjective well-being pada remaja SMA. Studi ini menggunakan desain kuasi-eksperimen

Direvisi: 09 Juli 2025 dengan kelompok eksperimen dan kontrol yang masing-masing diberikan pretest dan posttest.

Dipublikasi: 25 Juli 2025 Pelatihan spiritual diberikan kepada 16 siswa kelompok eksperimen selama dua hari,
sedangkan 12 siswa kelompok kontrol tidak menerima perlakuan. Pengukuran dilakukan

Kata kunci: menggunakan skala subjective well-being yang telah diadaptasi. Hasil uji Wilcoxon

Pelatihan Spiritual, menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada subjective well-being siswa kelompok

Subjective Well Being; eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu, ditemukan bahwa peningkatan lebih

Remaja. besar terjadi pada siswa perempuan dibandingkan laki-laki setelah intervensi. Pelatihan ini
membantu siswa dalam membangun kesadaran diri, hubungan bermakna, serta memaknai
hidup, sehingga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis. Penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi pendidikan spiritual dalam pembentukan karakter dan
kesehatan mental remaja secara holistik.

PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang sedang berada dalam masa transisi penting, ditandai dengan
perubahan fisik, kognitif, dan psikososial yang besar. Pada tahap ini, remaja menghadapi berbagai tantangan
perkembangan baik secara psikologis, sosial, maupun moral (Papalia et al, 2009). Di tengah kemajuan
teknologi dan arus globalisasi yang semakin deras, nilai-nilai spiritual sering kali terpinggirkan, sementara
eksposur terhadap informasi negatif dan tekanan sosial justru meningkat. Hal ini berdampak pada
meningkatnya perilaku berisiko, stres, kecemasan, serta krisis makna yang dialami oleh sebagian remaja
(Twenge et al., 2024). Dalam konteks Indonesia, negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai religius dan
spiritual, kompetensi spiritual semestinya menjadi bagian penting dalam proses pendidikan. Namun, pada
praktiknya, pendidikan spiritual di sekolah sering kali terbatas pada pengajaran agama secara kognitif dan
belum menyentuh ranah internalisasi makna dan nilai (Saputri, 2024). Padahal, spiritualitas tidak hanya
berhubungan dengan ritual keagamaan, tetapi juga mencakup kesadaran diri, hubungan dengan orang lain,
rasa syukur, makna hidup, dan koneksi dengan sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri.

Spiritualitas adalah cara hidup, persepsi, dan kesadaran individu terhadap hal yang melebihi dirinya
sebagai manusia yang mendorong pencarian makna dan pemahaman mengenai kehidupan (Gagahriyanto,
2023). Kompetensi ini menjadi penting untuk membantu remaja mengembangkan empati, makna hidup, dan
harga diri (Francis, Lewis, & McKenna, 2017; Kosarkova, & Roubalova, 2024). Penelitian menunjukkan
bahwa spiritualitas berperan dalam menurunkan tingkat depresi dan kecemasan pada remaja, sehingga turut
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mendukung peningkatan kesehatan mental mereka (Richard, 2024). Sayangnya, program yang secara
khusus dirancang untuk mengembangkan kompetensi spiritual siswa SMA di Indonesia masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, pengembangan dan pengujian efektivitas pelatihan kompetensi spiritual menjadi
langkah penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan karakter dan kesejahteraan psikologis
remaja.

Penelitian yang dilakukan oleh Razak et al.,(2024) tujuan untuk merancang dan menguiji efektivitas
pelatihan kompetensi spiritual bagi siswa sekolah menengah atas di Indonesia. Studi ini dilaksanakan di
Makassar dan melibatkan 40 siswa dari berbagai sekolah negeri dan swasta. Peneliti mengevaluasi
perubahan sebelum dan sesudah pelatihan dalam dua aspek utama, yaitu kecerdasan emosional dan
kesejahteraan psikologis dengan menggunakan desain within-subject. Hasil penelitian mengungkapkan
adanya peningkatan signifikan pada kedua aspek tersebut setelah intervensi diberikan. Kontribusi penting
dari penelitian ini terletak pada pengembangan intervensi berbasis spiritual yang terstruktur dan kontekstual,
yang menunjukkan bahwa pelatihan kompetensi spiritual dapat mendukung perkembangan emosional dan
kesejahteraan siswa secara holistik dalam konteks pendidikan formal. Replikasi terhadap penelitian Razak et
al.,(2024) menjadi penting dilakukan untuk menguji reliabilitas dan konsistensi temuan dalam konteks yang
berbeda, sekaligus memperluas cakupan lokalitas pelaksanaan intervensi pelatihan kompetensi spiritual.

Meskipun studi sebelumnya menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan kecerdasan
emosional dan kesejahteraan psikologis siswa, validasi lebih lanjut diperlukan agar temuan tersebut dapat
digeneralisasikan secara lebih luas di berbagai wilayah Indonesia dengan latar belakang sosial, budaya, dan
pendidikan yang beragam. Dalam studi replikasi ini, dilakukan penyesuaian pada aspek lokasi pelaksanaan
serta karakteristik subjek penelitian, yang mencakup siswa dari sekolah dengan latar budaya dan nilai
religiusitas yang berbeda dari penelitian awal. Selain itu, penyesuaian minor pada bentuk penyampaian
pelatihan dilakukan untuk menyesuaikan dengan kondisi institusi setempat. Replikasi ini menjadi langkah
penting dalam mendukung pengembangan intervensi yang efektif dan kontekstual, serta mendorong
integrasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan yang holistik di Indonesia. Meskipun pelatihan kompetensi
spiritual telah terbukti meningkatkan kecerdasan emosional dan kesejahteraan psikologis siswa secara
umum (Razak et al.,2024), penelitian belum secara spesifik mengeksplorasi bagaimana intervensi tersebut
dapat berdampak secara berbeda berdasarkan jenis kelamin. Di sisi lain, studi menunjukkan bahwa laki-laki
dan perempuan dapat merespons pengalaman spiritual dan psikologis dengan cara yang berbeda. Dalam
studi yang dilakukan oleh Luna et al.,(2020) skor yang lebih tinggi dalam faktor refleksi dan introspeksi,
termasuk peningkatan praktik mind—-body (seperti meditasi dan yoga), rasa syukur, dan belas kasih pada
perempuan dibandingkan laki - laki.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih aktif dalam pencarian
makna hidup dan ekspresi emosi melalui pengalaman spiritual. Oleh karena itu, replikasi penelitian ini
difokuskan untuk menguji kembali efektivitas pelatihan kompetensi spiritual sekaligus menginvestigasi
perbedaan subjective well-being antara siswa perempuan dan laki-laki. Penyesuaian dilakukan pada fokus
analisis data, yaitu dengan menambahkan perbandingan berdasarkan jenis kelamin, sementara bentuk
pelatihan tetap merujuk pada desain intervensi asli. Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat
memperkaya pemahaman mengenai peran kompetensi spiritual dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis siswa secara lebih kontekstual, serta memberikan implikasi praktis bagi pengembangan intervensi
berbasis gender dalam dunia pendidikan.

METODE PENELITIAN
Partisipan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimental. Partisipan penelitian ini merupakan
siswa SMA yang berusia 18 Tahun, yang didapatkan di sekolah negeri di kota Kendari, Indonesia. Proses
perekrutan partisipan menggunakan metode volunter, dimana volunter di sini merupakan Guru di sekolah
yang telah dituju. Guru selaku volunter memberikan informasi kepada masing-masing ketua kelas mengenai
siswa-siswa yang tertarik mengikuti psikoedukasi spiritual. Partisipan yang tertarik mengikuti kegiatan ini
harus mengisi informed concern untuk kesediaan mereka mengikuti pelatihan. Bagi mereka yang berusia
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dibawah 18 tahun, harus mendapatkan izin dari orangtua atau wali murid. Setelah menghapus calon
partisipan yang tidak sesuai, diperoleh jumlah partisipan sebanyak 27 partisipan yang kemudian dibagi
lagi menjadi 2 kelompok yakni eksperimen sebanyak 16 partisipan dan kontrol sebanyak 12 partisipan.

Desain dan Prosedur
Desain yang digunakan adalah nonequivalent comparison group, desain ini merupakan desain yang

sangat umum digunakan dalam penelitian quasi eksperimen (Shadis et al, 2002). Terdapat dua kelompok
dalam penelitian ini yakni eksperimen dan kontrol dimana kedua kelompok ini mendapatkan dua kali
pengukuran yakni pre test dan post test, bedanya kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan yakni
mengikuti pelatihan spiritual dan kelompok kontrol tdak mendapatkan perlakuan sama sekali.Desain ini dipilih
dalam rangka mereplikasi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Razak et al (2024), penelitian tersebut
menggunakan pendekatan within subject with no control group untuk melihat pengaruh pelatihan spiritual
sebelum dan sesudah intervensi. Karenanya, pada penelitian ini berusaha untuk mereplikasinya dengan
menambahkan kelompok kontrol yang penelitian sebelumnya tidak menggunakannya.

Berdasarkan hal tersebut penting bagi kami untuk menambahkan kelompok kontrol yang disertai dua
kali pengukuran untuk kedua kelompok tersebut. Selain dalam hal desain, keterbaharuan penelitian juga
dilihat dari sisi demografi, jika sebelumnya dilakukan di Makassar, pada kesempatan ini dilakukan di
Kendari.Intervensi yang kami lakukan selama 2 hari, dimana sehari memakan waktu 2 jam. Hal ini sedikit
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan selama 8 jam, hal ini diakibatkan waktu dan izin yang
kami dapatkan sangat terbatas. Tiga hari sebelum intervensi, kami membagikan survey dalam rangka pre test
terhadap partisipan menggunakan skala student well-being. Para partisipan diberitahukan bahwa survey ini
merupakan rangkaian dari kegiatan yang mereka akan ikuti, meskipun demikian partisipan juga tidak
mendapatkan informasi sama sekali mengenai variabel yang diukur demikian juga eksperimenter dalam
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri sehingga disimpulkan bahwa penelitian ini adalah single blinded
technigue. Setelah melakukan semua rangkaian pelatihan hingga mengisi post test, barulah maksud dari
penelitian ini diberitahukan ke partisipan.

Material
Saat melakukan intervensi, materi yang digunakan merupakan materi yang kami susun sendiri

melalui  kajian-kajian literatur mengenai spiritualitas pada remaja. Dalam melakukan intervensi, kami
menggunakan sarana seperti laptop, lcd, smartboard, modul dalam bentuk soft file, slide ppt, skala dalam
bentuk hardcopy sebanyak 30 lembar. Materi yang digunakan dalam intervensi dibagi menjadi 6 bagian
selama 2 hari mulai dari penjelasan spiritual secara umum hingga tips menghadapi tantangan dalam
mengembangkan spiritual, untuk lebih jelasnya lihat tabel 1.

Pengukuran
Penelitian ini menggunakan satu skala yang mengukur subjective well being, variabel spiritual well

being berdasarkan beberapa literatur memiliki hubungan yang positif dengan spiritualitas (Razak et al, 2024;

Barry et al, 2017; Carvalho et al, 2018; Choi et al, 2018; Pietarinen et al, 2014). Skala pada student well

being menggunakan jenis likert (1= sangat tidak setuju, 6= sangat setuju). Skala Student Well being yang

kami gunakan tersebut merupakan skala yang telah diadaptasi oleh Razak et al (2024) yang meneliti pada

siswa di kota Makassar. Selain itu kami juga menggunkan 1 pertanyaan terbuka untuk manipulation check.
Table 1. Materi dan Kegiatan intervensi

Hari Pertama (2 jam) Hari Kedua (2 jam)
Sesi 1: Pengenalan Mengenai Apa yang Sesi 4: Bagaimana spiritual dapat meningkatkan
dimaksud spiritual Motivasi dan Prestasi

e Riview mengenai spiritual e Materi

e Diskusi e  Dsikusi

e Berbagi harap

Sesi 2: Manfaat akan spiritualitas Sesi 5: Tips meningkatkan spiritualitas

e Materi e Materi

e Belajar relaksasi e Diskusi

e Diskusi
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Sesi 3: Membangun hubungan bermakna Sesi 6: Menghadapi tantangan dalam
e materi mengembangkan spiritualitas
e  diskusi e materi
e diskusi
o relleksi

Subjective well-being skala ini dikembangkan dalam rangka mengukur persepsi siswa akan
kesejahteraan mereka secara menyeluruh. Khusus yang kami gunakan dalam penelitian ini telah mengalami
adaptasi oleh Razak et al (2024) yakni Kumpulan item awal terdiri dari 52 item, tetapi hanya 46 item yang
dipertahankan, dan yang lainnya dibuang karena korelasi item total yang rendah. Korelasi antar item berkisar
antara .31 hingga .68, dengan alpha Cronbach sebesar .93. Hasilnya juga menunjukkan hasil CFA yang
memuaskan (v2/df's 2.29, RMSEA'4 .08) dengan solusi faktor tunggal, menjadikannya skala yang andal dan
valid.

Masalah Etik

Siswa ditawari untuk mengikuti psikoedukasi spiritual melalui guru kemudian ke masing-masing ketua
kelas. Partisipasi disini sifatnya sukarela, dimana tidak ada konsekuensi apapun baik mengikuti maupun tidak
mengikuti kegiatan ini. Rancangan kami bahwa partisipan dibawah 18 tahun harus mendapatkan persetujuan
dari orang tua atau wali, namun dari partisipan yang terkumpul semuanya berusia 18 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji efektivitas pelatihan spiritual terhadap
subjective well being pada remaja. Analisis data pada penelitian ini menggunakan Wilcoxon rank, pelatihan
spiritual menunjukkan dampak terhadap peningkatan subjective well being pada remaja. Secara umum,
sebelum mengikuti pelatihan, seluruh siswa sudah memiliki tingkat kesejahteraan yang cukup baik. Sebagian
besar dari mereka memperoleh skor kesejahteraan pada kategori rata-rata.

EKSPERIMEN KONTROL

40 4
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. T 375 1
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Gambar 1. Hasil Analisis Pembelajaran untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Peningkatan yang signifikan terlihat setelah siswa mendapatkan pelatihan spiritual. Terlihat pada
gambar 1 kelompok eksperimen dan kontrol dengan rentang nilai min=36 dan max= 40, nilai mean pada
kelompok eksperimen 36.9 untuk pre-test sedangkan post-test 38.5. Nilai mean pada kelompok kontrol
adalah 37.4 untuk pre-test dan 37.8 untuk post-test. Hasil dari pelatihan ini memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang dibutuhkan partisipan untuk meningkatkan kesadaran diri dan pemahaman terhadap
orang lain di sekitarnya. Mereka juga belajar cara membangun hubungan yang efektif dan mengembangkan
hubungan yang bermakna. Oleh karena itu, partisipan memahami bagaimana hubungan bermakna tersebut
berpengaruh terhadap perilaku, termasuk dalam perilaku prososial di masyarakat. Semua mekanisme ini
dibahas selama pelatihan, dan para peserta merefleksikan pengalaman mereka sendiri yang berkaitan
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dengan dimensi kompetensi spiritual. kompetensi spiritual memungkinkan remaja untuk secara kritis
mengenali tantangan hidup dan membangun pemahaman yang bermakna atas pengalaman mereka.
Siswa belajar tentang pencarian makna, ketangguhan, nilai-nilai, dan etika melalui refleksi dalam setiap sesi
pelatihan. Partisipan mampu memperluas wawasan dan mengasah keterampilan berpikir reflektif, yang
dapat membantu mereka memaknai pengalaman secara mendalam (Koohbanani et al., 2013; Szwarcwald et
al., 2021). Makna dan nilai yang terkandung dalam perjuangan maupun peristiwva menyenangkan
memastikan kepuasan hidup, kesejahteraan psikologis, dan kesejahteraan secara keseluruhan.

Table 2. Uji Wilcoxon

p
PRE EKSPERIMEN POST EKSPERIMEN Student's t 0.028
Wilcoxon W 0.021
PRE KONTROL POST KONTROL Student's t 0.459
Wilcoxon W 0.719

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor subjective well-being
sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok eksperimen yaitu 0.021 < 0.05, namun tidak signifikan pada
kelompok kontrol dengan nilai p > 0.05 yaitu 0.719. Artinya, pelatihan spiritual memiliki pengaruh terhadap
peningkatan subjective well-being.

Table 3. Perbedaan Intervensi

Group N Mean SD
PRETEST Laki-laki 8 36.0 1.77

Perempuan 8 37.8 2.92
POSTTEST Laki-laki 8 36.5 3.59

Perempuan 8 40.5 2.98

Peningkatan skor subjective well-being lebih besar terlihat pada kelompok perempuan dibandingkan
laki- laki setelah mengikut i intervensi, nilai mean pre-test untuk kelompok perempuan 37.8 dan laki-laki 36,
post-test untuk kelompok perempuan 40.5 sedangkan laki-laki 36.5 menunjukkan bahwa adanya respons
yang lebih kuat terhadap pelatihan spiritual pada siswa perempuan.Manipulation check dari keseluruhan,
partisipan mengaitkan spiritualitas dengan usaha untuk memahami makna hidup dan arah tujuan pribadi,
terutama dalam menghadapi tantangan dan penderitaan. Spiritualitas diyakini dapat meningkatkan
kesejahteraan siswa secara menyeluruh baik secara emosional, sosial, akademik, fisik, maupun mental.
Beberapa partisipan menyebutkan bahwa spiritualitas dapat membantu mengelola stres, mengurangi
overthinking, dan menciptakan kedamaian batin. Pemahaman bahwa spiritualitas memperkuat hubungan
antar manusia, alam, dan sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri, seperti Tuhan. Hal ini turut membentuk
karakter positif dan nilai moral. Spiritualitas juga dipahami sebagai sumber motivasi, yang mendorong siswa
lebih tangguh menghadapi tantangan belajar dan kehidupan. Partisipan menyoroti bahwa spiritualitas
mencakup teknik atau cara praktis yang bisa digunakan untuk mengembangkan diri secara spiritual dan
mengatasi tekanan akademik. Sehingga hasil dari Manipulation check partisipan paham terkait apa yang
telah diberikan selama proses eksperimen berlangsung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan spiritual secara signifikan meningkatkan subjective
well- being pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini sejalan dengan
berbagai studi terdahulu yang menunjukkan bahwa spiritualitas merupakan aspek penting dalam mendukung
kesejahteraan psikologis remaja. Koenig (2012) melakukan kajian literatur yang luas dan menemukan bahwa
religiusitas dan spiritualitas berkorelasi positif dengan kebahagiaan, kepuasan hidup, dan kesehatan mental,
termasuk lebih rendahnya gejala depresi dan kecemasan. menyatakan bahwa ‘religious involvement is
associated with greater well-being, happiness, and life satisfaction”. Fisher (2010) mengembangkan kuisioner
SHALOM untuk mengukur spiritual well-being. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa siswa dengan
spiritualitas tinggi memiliki tingkat kesejahteraan hidup yang lebih tinggi. "students who reported high spiritual
well-being also reported greater life satisfaction and emotional balance" menekankan pentingnya integrasi
spiritualitas dalam pendidikan remaja. Dierendonck dan Mohan (2006) menjelaskan bahwa spiritualitas
memberikan kontribusi terhadap eudaimonic well-being, yakni kesejahteraan yang diperoleh dari pemenuhan
makna hidup dan aktualisasi diri. Mereka menyebutkan bahwa "spirituality facilitates a deeper understanding

10



JPK: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Vol. 02 No. 03. Juli 2025
https.//jurnal. habi.ac.id/index.php/JPK p-ISSN: 3031-6421 | e-ISSN: 3031-643X
Doi: doi.org/10.56842/ipk.v2i3

of life purpose, which is essential for well-being" yang mendukung temuan bahwa pelatihan spiritual
membantu siswa membangun pemahaman yang bermakna terhadap pengalaman hidup mereka. Piedmont
(2004) juga menambahkan bahwa spiritualitas, khususnya dalam bentuk spiritualtranscendence,
memiliki kontribusi yang unik terhadap fungsi psikososial dan kesejahteraan, terlepas dari kepribadian
individu. "spiritual transcendence appears to provide a unique contribution to psychosocial functioning
beyond personality traits”. Spiritualitas yang tinggi juga berkaitan erat dengan baiknya kualitas mental
seseorang, sebagaimana penelitian oleh Tulus et al., (2024) yang menyatakan kesejahteraan spiritual
berhubungan erat dengan rendahnya kecemasan maupun depresi.

Jaya et al., (2024) mengkaji mengenai spiritualitas dalam settting Pendidikan maupun pekerjaan,
hasilnya menunjukkan spiritualitas yang tinggi mempengaruhi konsentrasi, pengambilan keputusan dan
pencapaian tujuan pada siswa. Demikian juga dalam linglup pekerjaan yang menunjukkan tingginya
kontribusi kesejahteraan spiritual terhadap kepuasan kerja (Bahera, 2020). Kesejahteraan spiritual juga
dicirikan dengan adanya toleransi yang tinggi, sebagaimana penelitian oleh Tumanggor & Mularsih., (2020)
yang meneliti spiritualitas dan toleransi dalam lingkup Pendidikan hasilnya terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variable tersebut. Salesi et al., (2024) juga menemukan hal yang kurang lebih sama
dengan apa yang sudah dijelaskan sebelumnya, dimana penelitian ini mengkaji spiritualias dan komponen
kesejahteraan Pendidikan yang menunjukkan hasil yang signifikan, penelitian ini mengindikasikan bahwa
dengan meningkatnya pengalaman pembelajaran seseorang akan secara positif mempengaruhi tingkat
kesejahteraan spiritualitas pada siswa. kesejahteraan spiritual juga memiliki pengaruh yang positif dalam
memperbaiki sikap, tingkah laku dan kepatuan norma pada siswa yang pada akhirnya akan memberikan
kontribusi yang positif terhadap Kesehatan mental mereka (Noer, 2023). Demikian juga spiritualitas dalam
hal praktek, menunjukkan efek yang positif terhadap kesejahteraan personal siswa sebagaimana penelitian
oleh Zahari et al., (2024), penelitian ini mengintegrasikan praktik spiritualitas islam yang menunjukkan
adanya manfaat praktek tersebut terhadap kesejahteraan spiritual siswa.

KESIMPULAN

Penelitian dengan metode pelatihan spiritual yang dilaksanakan secara terstruktur dan kontekstual
mampu meningkatkan subjective well-being pada remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa remaja yang
mengikuti pelatihan spiritual mengalami peningkatan signifikan dalam hal kesadaran diri, hubungan bermakna,
serta pemaknaan terhadap pengalaman hidup yang berkontribusi pada kesejahteraan psikologis mereka.
Pelatihan ini juga memungkinkan siswa untuk lebih memahami nilai-nilai spiritual sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari yang relevan, baik dalam konteks pribadi maupun sosial. Perbedaan respons
berdasarkan jenis kelamin, di mana siswa perempuan menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan berbasis gender dalam
pengembangan intervensi psikospiritual di lingkungan pendidikan.

Respons positif yang ditunjukkan partisipan terhadap pelatihan menunjukkan bahwa materi, metode,
dan pendekatan pelatihan dapat diterima dan dipahami secara baik, sebagaimana dibuktikan oleh hasil
manipulation check. Dengan mempertimbangkan hasil yang diperoleh, pelatihan kompetensi spiritual dapat
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mendukung penguatan karakter, ketahanan psikologis, dan
kesejahteraan emosional remaja di tengah tantangan era modern. Oleh karena itu, integrasi pendidikan
spiritual dalam kurikulum sekolah tidak hanya penting, tetapi juga mendesak, terutama dalam mendukung
pendidikan yang holistik dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan perkembangan remaja Indonesia.
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